
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan merupakan upaya untuk mendewasakan individu atau peserta didik 

dengan mengubah tingkah lakunya melalui pembelajaran dan pelatihan.Pendidikan 

dilakukan dibawah bimbingan orang dewasa, tetapi juga memungkinkan secara 

sendiri.Pendidikan itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu Ducare, berarti menuntun, 

mengarahkan, atau memimpin.Jadi, pendidikan berarti kegiatan “menuntun ke luar”. 

       Setiap pengalaman memiliki pengaruh pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan 

dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi beberapa tahap seperti 

Prasekolah, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas 

sertaPerguruan Tinggi, Universitas atau Magang (Darmadi 2018: 2). Berdasarkan 

pengertian serta defenisi pendidikan di atas bahwasanya peran pendidikan sangat besar 

dalam sisi kehidupan, khususnya dalam memutus rantai kebodohan di tengah kehidupan 

manusia. 

       Penelitian dan pembelajaran yang akan dilakukan terfokus kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus, khususnya penyandang tunarungu yang selama ini jarang 

diperhatikan. Hal ini dilakukan karena penulis melihat bahwasanya anak-anak 

berkebutuhan khusus sebenarnya memiliki potensi untuk bisa melakukan hal-hal yang 

bermanfaat untuk memancing daya kreatifitas mereka. 

       Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri-ciri berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya, mereka mengalami hambatan dalam pertumbuhan dengan 

anak-anak pada umumnya, mereka mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya.Anak berkebutuhan khusus membutuhkan kegiatan dan layanan khusus 

agar dapat mencapai pekembangan yang optimal. Berdasarkan Data Statistik Tahun 2014 

jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia mencapai 1,4 juta orang. Anak 



berkebutuhan khusus merupakan jenis gangguan yang dapat terjadi pada siapa saja, 

khususnya pada Balita sehingga peran orang tua sangat diperlukan dalam mengamati 

pertumbuhan dan pekembangan anaknya dengan mengidentifikasi atau mengenali jenis 

dan karakteristik anak berkebutuhan khusus (Atmaja, 2017: 1). 

        Membantu menyikapi masalah tersebut, dibutuhkan pendidikan bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus yang biasanya disediakan dalam tiga macam lembaga pendidikan, 

antara lain Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) dan Pendidikan 

Terpadu. SLB sebagai lembaga pendidikan khusus tertua, menampung anak dengan jenis 

kelainan yang sama sehingga ada SLB tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan tunadaksa 

Adapun SDLB menampung berbagai jenis anak berkebutuhan khusus sehingga 

didalamnya bercampur menjadi satu. Sedangkan Pendidikan Terpadu adalah sekolah biasa 

yang juga menampung anak berkebutuhan khusus dengan kurikulum, guru, sarana 

pengajaran dan kegiatan belajar mengajar yang sama (Atmaja, 2017: 3). 

        Undang-undang No 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 2 menjelaskan bahwa “Warga 

Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus. Sejalan dengan Pasal 32 Ayat 1 Undang-undang No. 20 

tahun 2003 menyebutkan tentang “ pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa. 

        Berdasarkan UU di atas, bahwa peserta didik yang memiliki kelainan fisik dan mental 

berhak mendapatkan pendidikan khusus. Melalui penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian terhadap anak berkebutuhan khusus pada salah satu SLB yang terletak di kota 

Bukittinggi. SLB yang menjadi objek penelitian adalah SLB N 1 Bukittinggi yang  

merupakan salah satu lembaga pendidikan anak berkebutuhan khusus yang berada di Jl. 



Belakang Hotel Pusako, Kelurahan Manggis Ganting, Kecamatan Mandiangin Koto 

Salayan Bukittinggi. SLB N 1 Bukittinggi menampung siswa berkebutuhan khusus dengan 

bermacam-macam ketunaan seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan tunadaksa. Saat 

ini siswa SLB N 1 Bukittinggi berjumlah 115 orang yang terdiri dari 27 rombongan 

belajar, tunanetra 2 orang, tunarunggu 28 orang, tunagrahita 83 orang dan tunadaksa 2 

orang. 

        Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan langsung ke SLB N 1 Bukittinggi, penulis 

tertarik melakukan penelitian dalam bentuk pembelajaran membuat karya seni kriya batik 

dengan teknik ikat celup, khususnya kepada siswa-siswa tunarungu dengan pendekatan 

psikologis yang dikemas dalam konsep bermain. Pembelajaran batik teknik ikat celup 

dirasa mampu dijadikan sarana berkesenian bagi anak tunarungu karena dalam proses 

pengerjaannya tidak rumit dan membosankan, sehingga dapat dilakukan sambil bermain.  

Pembelajaran teknik ikat celup pada pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan ; 

Langkah awal proses pembelajaran yaitu Tahap Pendahuluan, Tahap Inti dan Tahap 

Penutup. Dilanjutkan memperkenalkan alat dan bahan pembuatan ikat celup, mengajarkan 

dan memberikan wawasan tentang teknik membuat kerajinan ikat celup dari proses awal 

hingga proses penyelesaian. 

       Ikat celup dalam bahasa Afrika adalah Adire, dalam bahasa India bandhana dan 

dalam bahasa jepang Shibiro.Istilah tersebut sudah digunakan selama berabad-abad untuk 

menggambarkan cara membuat desain pada kain yang disebut seni ubar ikat/ikat 

celup/jumputan/tie dye. Pada proses pembuatan motif, kain katun pada beberapa bagian 

diikat dengan karet atau tali, kemudian dicelup. Kain akan menyerap warna kecuali 

bagian-bagian yang diikat (Karmila, 2010: 9). 

      Teknik ini dinamakan ikat celup karena pembuatannya dilakukan dengan cara diikat 

sedemikian rupa, kemudian barulah dicelup kedalam larutan pewarna sehingga 



membentuk motif. Teknik ini juga disebut teknik jumputan yang proses pembuatannya 

dilakukan dengan cara dijumput . Jumputan ini tergolong jumputan memakai teknik haling 

rintang sama seperti pada proses pembuatan batik tulis dan batik cap, selain itu kain dan 

bahan pewarna yang digunakan pun sama juga dengan pembuatan batik tulis dan batik 

cap. Sebagai perintang warna pada jumputan tidak mutlak menggunakan malam atau 

lilin,tetapi  menggunakan benang sintetis yang tebal dan kuat seperti benang jeans atau tali 

sintesis lainnya. 

       Adapun teknik ikat celup yang diajarkan kepada siswa SLB adalah proses 

pengerjaannya dapat dilakukan dengan mudah serta memberikan hasil yang memuaskan 

karena motif yang muncul tak terduga. Oleh karena itu pembelajaran teknik ikat celup ini 

dirasa mampu dijadikan sarana baru untuk berkesenian bagi siswa SLB N 1 Bukittinggi 

dalam memberikan wawasan serta keterampilan baru kepada siswa berkebutuhan khusus. 

       Anak berkebutuhan khusus pada awalnya belum mampu melakukan teknik ikat celup 

dengan baik, setelah dilakukan penelitian di SLB Negeri 1 Bukittinggi mereka bisa 

membuat ikat celup dengan hasil yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Teknik Ikat Celup Pembelajaran Batik Di SLB Negeri 1 Bukittinggi”.Berdasarkan 

observasi di SLB Negeri 1 Bukittinggi belum ada yang meneliti tentang teknik ikat celup. 

 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pembelajaran teknik ikat celup yang dilakukan pada siswa SLB N 

1 Bukittinggi. 

2. Bagaimana kualitas produk dengan teknik ikat celup yang dihasilkan oleh siswa SLB 

N 1 Bukittinggi. 

 



 

 

 

 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan S1 Program Studi Pendidikan Kriya Institut Seni 

Indonesia Padangpanjang. 

b. Mengetahui teknik pembelajaran ikat celup di SLB N 1 Bukittinggi. 

c. Mengetahui kualitas produk teknik ikat celup di SLB N 1 Bukittinggi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat untuk diri sendiri 

Memberikan pengetahuan tentang pembelajaran teknik ikat celup pada siswa 

berkebutuhan khusus. 

b. Bagi Lembaga 

Memperkaya dan memperluas hasil penelitian di ISI Padangpanjang dengan tema 

pembelajaran ikat celup. 

c. Bagi SLB N 1 BUKITTINGGI 

Memberikan pengetahuan dan wawasan keterampilan baru terutama tentang ikat 

celup kepada siswa-siswa tunarungu di SLB N 1 BUKITTINGGI. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

       Darmadi, (2018), dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Pendidikan” 

menjelaskan tentang pendidikan, buku ini digunakan untuk referensi dalam 

penelitian.Kajian yang dilakukan dapat menambah wawasan dan pemahaman terhadap 

metode dan landasan teoritis yang relevan untuk mempersiapkan strategi mengatasi 

berbagai kendala.Kajian pustaka dapat memuat teori, proposisi, konsep, metode, atau 



pendekatan yang ada hubungan dengan penelitian yang dilakukan.Relevansi penelitian 

dapat ditinjau dari aspek ontologis dan aksiologis.Buku di atas menjelaskan bahwa 

pendidikan dapat menambah wawasan, pemahaman tentang pendidikan dan buku ini juga 

digunakan untuk acuan tentang pendidikan. 

       Atmaja, (2010), dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan dan Bimbingan Anak 

Berkebutuhan Khusus” menjelaskan tentang anak cacat, anak tuna, anak berkelainan, 

anak menyimpang dan anak luar biasa. Ada satu istilah yang berkembang secara luas 

telah digunakan yaitu difabel, merupakan kependekan darikata difference ability.Buku 

tersebut menjelaskan tentang anak berkelainan, anak yang memiliki kekurangan dan buku 

ini juga digunakan untuk acuan tentang pendidikan anak berkelainan. 

       Karmila, (2010), dalam bukunya yang berjudul “Seni Ikat-Celup (Tie-dye)” 

menjelaskan tentang ikat celup, aneka kreasi ikat celup , cara membuat ikat celup pada 

berbagai benda, pemeliharaan berbagai benda yang menggunakan ikat celup. Buku ini 

menjelaskan tentang ikat celup, cara mengembangkan bentuk ikat celup dan buku ini juga 

digunakan untuk acuan tentang ikat celup. 

       Tilaar, (2010), bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran Aktif” menjelaskan 

tentang konsep dasar pembelajaran berpusat pada siswa, proses aktif peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dirinya. Buku ini menjelaskan tentang konsep dasar 

memusatkan pembelajaran kepada siswa dan buku ini juga digunakan untuk acuan 

tentang pembelajaran dan media pembelajaran. 

       Moleong, (2000), bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Kualitatif” 

menjelaskan tentang konsep dasar penelitian kualitatif, manusia sebagai alat (instrument), 

analisis data secara induktif, teori sebagai dasar, deskriptif dan waktu untuk 

mengumpulkan data dan aturan analisis.Buku ini menjelaskan tentang konsep yang 



mendasar dari penelitian kualitatif dan buku ini juga digunakan untuk acuan tentang 

penelitian kualitatif. 

       Sanjaya, (2010), bukunya yang berjudul “Strategi Pembelajaran Berorientasi 

Standar Proses Pendidikan” menjelaskan tentang metode pembelajaran adalah langkah 

operasional atau implementatif dari strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukan suatu 

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan untuk 

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan 

kata lain strategi merupakan “A plan off operation achieving‟ sedangkan metode adalah 

„a way in achieving”.Buku ini menjelaskan tentang metode pembelajaran dan strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan buku ini juga digunakan untuk 

acuan tentang strategi pembelajaran. 

       Ratnawulan, (2007), bukunya yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran” menjelaskan 

tentangevaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran dan testingserta berisi 

pengambilan keputusan tentang nilai.Pendapat ini sejalan dengan pendapat Arikunto 

yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan mengukur dan menilai.Kedua 

pendapat di atas secara implisit menyatakan bahwa evaluasi memiliki cakupan yang 

lebih luas dari pada pengukuran dan testing. Buku di atas menjelaskan tentang evaluasi 

bahwa evaluasi merupakan proses pengukuran untuk mengambil keputusan tentang nilai 

dan buku ini juga digunakan untuk membahas tentang evaluasi pembelajaran. 

       Setiawati, (2004), bukunya yang berjudul “Kupas Tuntas Teknik Proses Membatik” 

menjelaskan tentang Jumputan atau Ikat Celup tergolong dalam kerajinan batik karena 

jumputan juga memakai teknik haling rintang sama seperti pada proses pembuatan batik 

tulis dan batik cap. Selain itu kain dan bahan pewarna yang digunakanpun sama juga 

dengan pewarna pada pembuatan batik tulis dan batik cap. Hanya saja sebagai perintang 



warna pada jumputan tidak mutlak menggunakan malam atau lilin, tetapi menggunakan 

benang sintetis yang tebal dan kuat seperti benang jeans atau tali sintetis lainnya.Buku di 

atas menjelaskan tentang ikat celup dengan teknik haling rintang, buku ini juga digunakan 

untuk membahas tentang teknik membatik. 

      Aunurrahman, (2016), bukunya yang berjudul “Belajar dan Pembelajaran” 

menjelaskan tentang evaluasi bahwa evaluasi terdiri dari penetapan nilai sehubungan 

dengan fenomena pendidikan.Penetapan nilai yang dimaksud adalah penentuan manfaat 

atau kebaikan relative dari segala sesuatu yang kita evaluasi.Buku ini menjelaskan 

tentang penetapan nilai yang berhubungan dengan fenomena pendidikan dan buku ini 

juga digunakan untuk membahas mengenai penilaian pembelajaran. 

       Efendi, (2006), bukunya yang berjudul “Psikopedagogik Anak Berkebutuhan” 

menjelaskan tentanganak berkelainan pendengaran atau tunarungu adalah anak yang 

mengalami gangguan atau kerusakan pada satu atau lebih organ telinga bagian luar, 

organ telinga bagian tengah dan organ telinga bagian dalam yang disebabkan penyakit, 

kecelakaan, atau sebab lain yang tidak diketahui sehingga orang tersebut tidak dapat 

menjalankan fungsi organnya dengan baik. Buku ini menjelaskan tentang anak 

berkelainan pendengaran yang mengalami gangguan telinga, buku ini juga digunakan 

untuk membahas mengenai psikopedagogik anak berkebutuhan khusus. 

 

E. Landasan Teori 

1. Teori Pembelajaran (Tilaar) 

 Teori pembelajaran yang digunakan untuk membahas penelitian ini yaitu  teori 

pembelajaran Tilaar ; Menurut Tilaarpembelajaran merupakan proses aktif 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke 

dalam pengalaman yang difasilitasi oleh guru, sehingga pelajar mengalir dalam 



pengalamannya yangmelibatkan pikiran, emosi, terjalin dalam kegiatan yang 

menyenangkan dan menantang serta mendorong siswa” (2010: 27). 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa dalam pembelajaran siswa dituntut aktif 

untuk mengembangkan potensi dirinya. Melalui pembelajaran dari Tilaar, peserta 

didik dapat melibatkan pikiran, emosi untuk melakukan proses pembelajaran 

tersebut.  

Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan evaluasi terhadap pembelajaran 

seberapa besar hasil yang dicapai.Wiersma dan Jurs berpendapatbahwa : 

“Evaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran dan juga testing yang 

berisi pengambilan keputusan tentang nilai” (dalam Ratnawulan, 2007: 1). 

2. Metode Pembelajaran Untuk Anak Tunarungu 

Menurut Hamid Darmadi (2010: 42) metode adalah cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Sri Anitah & Yetti Supriyati 

(2008: 4.3) metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara 

mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu. 

Metode pembelajaran yang diberikan untuk anak tunarungu dalam 

pembelajaran antara lain ; 

a. Metode Pemberian Tugas 

Metode ini diberikan kepada siswa dengan tujuan memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam melaksanakan tugas dengan panduan atau petunjuk yang telah 

diberikan pada guru, pemberian tugas dapat berupa tugas kelompok dan tugas 

individu. 

 

 

b. Metode Demonstrasi 



Demonstrasi merupakan suatu metode pembelajaran dengan bentuk penyajian 

atau presentasi tentang tata cara dalam menyelesaikan suatu masalah dengan objek 

demonstrasi yang biasanya digunakan yaitu alat dan bisa juga aktivitas, demonstrasi 

yang baik dipersiapkan matang sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

seksama (Sukmadinata dan Syaodih, 2012: 170) 

c. Metode Drill (Latihan) 

Metode drill atau latihan merupakan metode pembelajaran dengan memberikan 

latihan-latihan yang digunakan untuk melatih siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran yang telah diajarkan. 

d. Metode Compic  

Metode compicdilakukan dengan menggunakan bantuan gambar-gambar atau 

foto-foto yang dibuat khusus untuk membantu kegiatan pembelajaran yang memiliki 

fungsi dalam menunjukkan suatu benda, kata sifat dansebagainya. 

3. Teori Ikat Celup 

Beberapa ahli berpendapat bahwa ikat celup ditemukan secara terpisah di berbagai 

bagian dunia. Di India, China, Jepang, Amerika Selatan dan Afrika yang masih 

mempunyai bak (tempat) untuk pencelupan yang besarnya mencapai dua meter 

persegi yang berisi zat pewarna berwarna-warni (Karmila, 2010: 10). 

 Jumputan atau ikat celup tergolong dalam kerajinan batik karena jumputan juga 

memakai teknik haling rintang sama seperti pada proses pembuatan batik tulis dan 

batik cap. Kain dan bahan pewarna yang digunakan sama dengan pewarna pembuatan 

batik tulis dan batik cap. Perintang warna pada jumputan tidak mutlak menggunakan 

malam atau lilin, tetapi menggunakan benang sintetis yang tebal dan kuat seperti 

benang jeans atau tali sintetis lainnya (Setiawati, 2004: 72). 



Berdasarkan teori ikat celup ini bahwa pembelajaran batik yang dilakukan untuk anak 

tunarungu hanya menggunakan ikatan dengan karet gelang, kelereng atau bahan 

lainnya. 

4. Anak Berkebutuhan Khusus (Ravik) 

Menurut Ravik ahli di bidang ilmu pendidikan dan paradigma pendidikan inklusif 

menyatakan bahwa ilmu pendidikan dapat dilihat dalam perspektif teori dan praktik. 

Dalam perspektif teori, kata pendidikan diambil dari bahasa Yunani „paedagogiek‟ 

yang berarti ilmu menuntun anak, dan „paedagogia‟ yang berarti pergaulan dengan 

anak-anak, sedangkan orang yang menuntun anak disebut paedagog‟. Bangsa 

Romawi melihat pendidikan sebagai „educare‟ yang berarti mengeluarkan dan 

menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa pada waktu dilahirkan 

di dunia. 

       Anak berkelainan yang dimasudkan dalam kategori perlu layanan khusus menurut 

kirk “ Who deviates from the average of normal child in mental, physical, or social 

characteristics to such an extent that be requires a modification of school practices, 

of special educational services in order to develop to his maximum capacity."  

Pendapat yang hampir sama tentang anak berkelainan dikemukakan oleh Hallahan & 

Kaufman (1991), yaitu “ Those who require special education and related services if 

they are to realize their full human potential (Atmaja, 2017: 8). 

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa kelainan yang menyimpang dari rata-rata anak 

normal dalam sifat mental, fisik, atau sosial sedemikian rupa sehingga memerlukan 

modifikasi praktik sekolah, layanan pendidikan khusus agar dapat berkembang secara 

maksimal.Mereka yang membutuhkan pendidikan khusus dan layanan terkait jika 

mereka ingin mewujudkan potensi mereka secara maksimal. 

5. Anak Tunarungu 

       Anak berkelainan pendengaran atau tunarungu adalah anak yang mengalami 

gangguan atau kerusakan pada satu atau lebih organ telingga bagian luar, organ 

telinga bagian tengah dan organ telinga bagian dalam yang disebabkan penyakit, 



kecelakaan, atau sebab lain yang tidak diketahui sehingga orang tersebut tidak dapat 

menjalankan fungsi organ telinga dengan baik (Efendi,2006:57). 

       Anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya tidak 

akan berkembang bila tidak dididik atau dilatih secara khusus. Akibat dari 

ketidakmampuannya jika dibandingkan dengan anak yang mendengar dengan usia 

yang sama, maka dalam perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal. Kemampuan 

bicara anak tunarungu akan berkembang dengan sendirinya, namun diperlukan latihan 

dan bimbingan secara intensif. Anak tunarungu masih banyak yang tidak dapat bicara 

seperti orang yang mendengar, baik suara, irama dan intonasinya. Pada umumnya 

bicara dan bahasa anak tunarungu pada awalnya sukar ditangkap, akan tetapi bila 

bergaul maka bisa dipahami maksud bahasa anak tunarungu. 

       Buku ini menjelaskan tentang anak berkelainan pendengaran yang mengalami 

gangguan telinga dan buku ini juga digunakan untuk membahas psikopedagogik anak 

berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan bahan-bahan yang dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

dapat digunakan untuk membahas persoalan penelitian terkait pembelajaran, teknik 

ikat dan anak berkebutuhan khusus. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif yang 

dikemukakan oleh Endang Widi Winarni yaitu; 

       Penelitian kualitatif adalah analisis datanya tidak menggunakan analisis statistik, 

tetapi lebih banyak analisis naratif. Peneliti sejak awal telah bertujuan mengungkapkan 

data secara kualitatif dan disajikan secara naratif (2018: 148). 



Berdasarkan pengertian di atas, bahwa data penelitian kualitatif mencakup antara lain; 1) 

deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun fenomena 

tertentu, baik yang menyangkut manusianya maupun berbagai interaksinya ;2) pendapat 

lansung dari orang-orang yang telah berpengalaman, pandangannya, sikapnya, 

kepercayaan, dan jalan pikirannya ; 3)cuplikan dari dokumen ,laporan, arsip, dan 

sejarahnya ;4) deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku seseorang. 

 

1. Desain Penelitian 

      Penentuan desain penelitian sangat tergantung pada tujuan penelitian itu sendiri 

yang menjelaskan arti desain dapat melalui sebuah analogi. Dalam mendesain kita 

mempertimbangkan setiap keputusan dalam detail-detail rancangan tersebut (Umar 

2013: 5:6).  

Desain penelitian yang di lakukan di SLB Negeri 1 Bukittinggi peneliti dapat 

mempertimbangkan detail dari rancangan tersebut. Desain penelitian akan dituangkan 

melalui kerangka berpikir pada bagan 1. 
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2. Jenis dan Sumber Data 

       Menurut Lofland dalam Moleong sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

kata-katadan tindakanselebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

       Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari sumber data utama dengan teknik 

penelitian kualitatif, mengumpulkan data berupa hasil wawancara dan selanjutnya 

melakukan tindakan serta ditambah dengan data-data lain seperti data dokumentasi 

dan sebagainya. 

       Sumber data diperoleh melalui dokumentasi foto, hasil catatan, wawancara, 

dokumen penting yang berkaitan dengan pembelajaran batik ikat celup.Hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah, guru keterampilan, guru pembelajaran batik 

teknik ikat celup diolah menjadi data deskriptif kualitatif. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan  

       Menurut M.Nazir dalam bukunya yang berjudul „Metode Penelitian‟ 

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan : “Studi kepustakaan adalah teknik 

pengumpulan data denganmengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan”. (Nazir,1988: 111). 

       Selama penelitian studi pustaka dapat ditelaah dari buku-buku yang 

berhubungan dengan masalah terkait pembelajaran teknik ikat celup untuk siswa 

tunarungu. 

b. Observasi  

       Menurut Sugiyono,observasi sebagai teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Observasi 

dilakukan dengan melihat langsung di lapangan misalnya kondisi ruang kerja dan 



lingkungan kerja yang dapat digunakan untuk menentukan faktor kelayakan untuk 

tempat belajar anak berkebutuhan khusus (2017:203) 

       Tahap observasi penulis mendapatkan informasi secara jelas dan akurat dari 

siswa, guru, Waka Kurikulum dan Kepala Sekolah SLB Negeri 1 

Bukittinggi.Melalui kegiatan observasi penulis juga menggunakan alat bantu 

seperti kamera dan alat tulis untuk mendapatkan data tentang siswatunarungu, 

guru, sekolah dan lingkungan sekolah. 

c. Wawancara  

       Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:71) wawancara adalah pertemuan 

yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan 

cara Tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau 

makna dalam topik tertentu. 

       Pengumpulan data dengan teknik wawancaradilakukan secara langsung untuk 

mengumpulkan pokok-pokok pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti, 

kemudian diajukan kepada pihak-pihak terkait seperti siswa, guru, Waka 

Kurikulumdan Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Bukittinggi. 

       Data yang didapat melalui wawancara adalah data siswa, data guru dan data 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2008: 224). 

       Dalam melakukan penelitian, peneliti fokus kepada teknik pengumpulan data, 

hal ini dilakukan untuk mendapatkan langsung data melalui dokumentasi. Data 



yang di dapat melalui dokumentasi berupa foto bersama Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Guru Matapelajaran Keterampilan, Tata Usaha dan sarana prasarana 

yang ada di SLB Negeri 1 Bukittinggi. 

4. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2008: 243). 

       Analisis data dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, kemudian 

dianalisis berdasarkan landasan teori yang digunakan yaitu metode pembelajaran ikat 

celup bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Bukittinggi seperti membuat 

saputangan. 

 

 

 

5. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 

       Analisis data dalam penelitian ini menghasilkan data berupa deskriptif dengan 

mengumpulkan data-data dari berbagai sumber hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 


